KETAHANAN NASIONAL
DAN PANETIKA

T. Jacob*

Panetika (panetics) adalah ilmu yang mempelajari derita;
istilah ini berasal dari paneti, yang dalam bahasa Pali berarti
derita. Yang menjadi pusat perhatian panetika adalah pende-
ritaan yang ditimbulkan manusia terhadap sesamanya dan
bagaimana cara menguranginya. Derita sebetulnya ditimpakan
juga oleh manusia terhadap hewan serta lingkungan, dan seba-
liknya iapun dirundungi derita oleh hewan dan lingkungan.
Tetapi yang menjadi tema utama penetika adalah pertukaran
derita antara manusia yang timbul atau sengaja ditimbulkan
dalam interaksinya, baik pada peringkat individu, keluarga,
kelompok, bangsa dan aliansi bangsa. Ada kecenderungan derita
yang ditimbulkan makin besar sekarang, seiring dengan kema-
juan teknologi dan ilmu pengetahuan, jumlah interaksi manusia
yang makin intensif, serta jumlah penduduk dunia dan jumlah
negara yang bertambah banyak. Makin banyak derita yang di-
timpakan oleh satu pihak berarti makin banyak derita yang
ditanggung oleh manusia pada kutub seberang. Berkurangnya
hewan pemangsa liar sekarang meninggalkan lowongan yang
lalu diisi oleh manusia, sehingga interaksi interspesifik beralih
ke interaksi intraspesifik, yang tidak kurang mengandung
kekerasan.

Penimpaan derita terhadap sesama sudah setua sejarah ma-
nusia, hanya skala, kedahsyatan, kecepatan, kekerapan dan mo-
dusnya yang berubah. Penderitaan kadang-kadang dipakai
untuk menakut-nakuti dan memaksa orang patuh pada pera-
turan dan pemimpin. Macchiavelli menganggap seorang
pemimpin lebih baik ditakuti daripada dicintai, agar kekua-
saannya lebih lestari. Gubernur Jenderal Inggris di India, Lord
Ellenborough, menakut-nakuti rakyat Afghanistan untuk
mengembalikan wibawa Inggeris, dengan menyerbu Kabul dan
Istalif pada tahun 1842 dan menghancurkannya. Pengungsi
yang lari ke hutan kertau (mserbei) dikejar, lalu semua lelaki
dewasa dibunuh dan yang perempuan diperkosa.

*Prof. Dr. T. Jacob, Guru Besar Antropologi
Ragawi Fakultas Kedokteran Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta
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Ancaman penderitaan, bah-
kan ancaman yang terselubung,
kadangkala sudah cukup untuk
membuat orang taat dan menu-
rut aturan, termasuk ancaman
penderitaan sesudah mati yang
masih belum pasti. Sekurang-
kurangnya dahulu, orang-orang
baik takut pada azab neraka.
Yang berkuasa lebih mudah me-
nimbulkan penderitaan pada
orang lain yang lemah, daerah
takluk atau jajahan, budak belian
danrakyat biasa. Baru belakang-
an ini muncul dengan lebih ken-
tara kesadaran untuk mengu-
rangi penderitaan, meskipun pri-
oritasnya masih rendah, dan
oleh karena itu alokasi anggaran
hanya kecil. Bentuk penderitaan
yang ditimpakan berubah-ubah,
pada satu saat lebih bersifat mi-
liter dan polisional, pada saatla-
in politis, ekonomis dan hukum,
bahkan informasional, nutrisio-
nal dan ekologis (umpamanya
memahalkan informasi dan per-
alatannya, embaryo makanan
dan obat-obatan, perusakan hu-
tan atau dedaunan).

Sejak 20 tahun yang lalu studi
panetika mulai dikembangkan
dan disistematisasi dengan
mengadakan pendidikan formal
dan informal tentang itu, di sam-
ping penelitian dan penerbitan.
Rakyat makin berani mengung-
kapkan penderitaannya dan me-
dia massa makin berani men-
dedahnya. Perhimpunan dan
pertemuan ilmiah sudah banyak

diadakan untuk menunjang pe-
ngembangan dan penyebaran
panetika. Oleh karena panetika
meliputi seluruh kehidupan ma-
nusia, maka terdapatlah pane-
tika antropologis, legal, filsafat,
militer, politik, ekonomi, ekologi,
sosial, agama dan sebagainya.
Di masa depan yang dekat
panetika pasti akan banyak di-
perhatikan, karena globalisasi
penderitaan akan menimbulkan
globalisasi reaksi terhadapnya
dan globalisasi dalam usaha
usaha mengurangi penderitaan.
Studi tentang penderitaan pada
hakekatnya tidak memberi pe-
nilaian moral, tetapi terutama
memusatkan perhatian pada
pemaparan realistis fakta, faktor,
mekanisma dan akibatnya, yang
tentu saja berbeda dalam pane-
tika agama, filsafat dan etik. Pa-
netika terapan dapat positif atau
negatif, yaitu mereduksi atau
menimbulkan penderitaan.
Beberapa universitas sudah
mengadakan pengajaran pane-
tika sampai stratum 3, penelitian
dasar dan terapan, serta publi-
kasi berkala dan buku. Secara
tak sadar sebetulnya panetika su-
dah banyak diterapkan, walau-
pun bersifat nirilmiah; dan bela-
kangan ini lebih bersifat ilmiah,
meskipun tidak dalam kerangka
panetika. Demikian pula pengu-
rangan dan pelenyapan pende-
ritaan sudah lama dilakukan
manusia secara nirilmiah. Baik
untuk panetika yang teoretis
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maupun yang terpakai perlu ada
studi dasar lebih dahulu guna
mengetahui data diakronis me-
ngenai wujud, mekanisma, aki-
bat dan adaptasi terhadap pen-
deritaan, serta cara mereduk-
sinya.

Ketahanan nasional berhu-
bungan dengan daya tahan su-
atu bangsa untuk menahan pu-
kulan-pukulan lingkungan dari
dalam dan luar negeri dalam ber-
bagai aspek, sehingga ia berta-
han hidup selama mungkin seba-
gai suatu bangsa atau negara-
bangsa. Ketahanan demikian sa-
ngat tergantung pada keaman-
an, keadilan nasional dan inter-
nasional, perubahan lingkungan,
kemampuan ekonomi, kekuatan
mental serta spiritual, dan se-
muanya itu harus dipelihara
oleh pendidikan yang memadai
(adekuat) dan lebih merata. Ke-
kurangan pendidikan cenderung
membuka kesempatan untuk di-
rundung derita yang berasal dari
individu, kelompok atau bangsa
lain, dan sebaliknya cenderung
pula untuk menimbulkan derita
pada pihak lain.

Perlu diingat bahwa hidup tak
dapatbebas total dari derita, ka-
rena perubahan-perubahan, tan-
tangan-tantangan dan dinamika
lingkungan terus-menerus ada;
yang perlu dicapai adalah ke-
seimbangan derita yang diberi
dan diterima tetap berada pada
peringkat rendah, sehingga me-
mungkinkan pemanusiaan ma-
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nusia lebih lanjut dan peme-
rataan kesejahteraan global.

Beberapa Aspek Panetika

Dalam hukum, keputusan
pengadilan yang tidak adil akan
menimbulkan penderitaan pada
pihak yang dirugikan. Proses per-
adilan dapat berlarut-larut dan
dapat melahirkan derita, karena
penantian, kegelisahan, biaya
pengacara dan perjalanan, inter-
vensi dan manipulasi intern
pengadilan. Dalam pemeriksaan
seorang tersangka dapat meng-
alami penderitaan karena pe-
nahanan, penyiksaan, pemu-
ngutan liar, tuduhan tak berda-
sar atau direkayasa, meskipun
kemudian dibebaskan.

Dalam panetika militer dapat
dipelajari pelanggaran hak-hak
sipil oleh militer, penganiayaan
dalam penawanan, perampok-
an, pemerkosaan dan perampas-
an harta benda dan bahan ma-
kanan oleh tentara pengamanan
atau pendudukan. Militer ka-
dang-kadang memakai taktik
menakut-nakuti rakyat, melaku-
kan penyitaan kendaraan, pen-
dudukan rumah, bertingkah la-
kuyang menyinggung adatatau
agama setempat, memamerkan
kekerasan yang berlebihan, dan
memberi hukuman diluar aturan
perundang-undangan. Meski-
pun seorang prajurit melakukan
sesuatu yang bertentangan de-
ngan hati sanubarinya, ia ber-
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lindung di belakang perintah
atasan. Pelanggaran dan keke-
rasan kadang-kadang diizinkan
untuk mencapai tujuan yang di-
kehendaki.

Napoleon umpamanya meng-
izinkan pasukannya merampok
dan menjarah kota-kota yang di-
taklukkan di Itali, agar dapat
mengusir tentara Austria dan
Sandinia, yang jumlahnya lebih
banyak dan bersenjata lebih baik,
pada tahun 1796. Sesudah ber-
hasil ia mengalahkan beberapa
kota, ia memajak pendeta-pen-
deta dan raja-raja serta memaksa
rakyat menyediakan makanan,
tetapi kemudian ia memerin-
tahkan disiplin yang ketat dan
yang masih merampok akan di-
tembak di tempat.

Di Inggris sampai abad XV
narapidana direbus sampai mati
di muka umum dan sampai abad
XVIII dibakar hidup-hidup. Ke-
reta api ekskursi disediakan bagi
mereka yang menonton keke-
jaman. Penonton kadang-ka-
dang memprotes karena mayat
di tiang gantungan disingkirkan
terlalu cepat. Orang-orang me-
nyewakan teropong kepada me-
reka yang ingin melihat lebih je-
las. Dengan mempertontonkan
penderitaan ingin diintimidasi
orang kebanyakan agar tidak
melakukan kejahatan.

Dalam perang, penderitaan
dapat ditimbulkan secara massal
terhadap sekelompok penduduk
yang diserang atau terhadap pen-

duduknya sendiri, karena ber-
khianat atau kekeliruan (salah
tembak). Dalam evolusi perang
kita amati bahwa makin dah-
syat, total, modern, dan meli-
batkan banyak negara suatu pe-
rang, makin banyak, intens dan
beraneka derita yang ditimbul-
kannya. Penderitaan tidak ha-
nya dialami oleh mereka yang
berperang dan menjadi korban,
melainkan juga oleh penduduk

. yang tidak terlibat, bahkan pen-

duduk negara yang tidak terlibat
(netral). '

Bagi orang yang berdarah mi-
liter penderitaan demikian ada-
lah hal biasa saja. Napoleon men-
cemooh menteri luar negeri Aus-
tria, Klemens von Metternich,
pada tahun 1813 dengan menya-
takan bahwa Pangeran ini tidak
tahu apa-apa tentang pikiran
seorang serdadu, sedangkan ia
sendiri dibesarkan di medan
perang, dan tidak mempersoal-
kan walau ada sejuta orang te-
was. Jenderal Patten, Jr., koman-
dan pasukan tank Amerika di
Amerika, waktu pasukan-pasu-
kan Jerman menyerah pada ta-
hun 1945, menulis suratkepada
isterinya, “... besok saya akan ke-
hilangan pekerjaan.... Saya
senang pada perang.... Perda-
maian merupakan neraka bagi
saya.”

Secara politik penderitaan di-
timpakan diskriminasi, penya-
lah-gunaan kekuasaan, korupsi,
ketidakadilan dalam alokasi
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sumber daya, pemenjaraan la-
wan politik, penangkapan tak
beralasan, pelarangan ekspresi
pendapat, pembatasan ruang ge-
rak, pencabutan berbagai hak,
pengusiran atau pembuangan,
hukuman denda yang tak terpi-
kul, dan penyempitan kesempat-
an pendidikan bagi anak-anak
pembangkang.

Paneti ekonomi dilakukan de-
ngan monopoli, pelelangan re-
kanan yang tak adil, pemajakan
tinggi untuk mencapai sasaran,
salah kelola perusahaan yang
menguasai hajat hidup orang ba-
nyak, pemungutan liar, penggu-
suran dengan ganti rugi tak se-
padan, pengupahan rendah dan
sebagainya. Akibatnya dalam
jangka panjang dapat terlihat
pada umur harapan, angka sakit
dan kematian, serta produktivitas
tenaga kerja yang rendah. Peru-
sakan dan pengambilalihan re-
lung ekologis orang kebanyakan
merupakan penderitaan yang
makin banyak terjadi, begitu
pula pencemaran lingkungan
yang akhirnya mengganggu
kehidupan penduduk.

Di samping itu panetika da-
pat ditinjau dari sudut agama,
filsafat, antropologi, sosial dan
teknologi. Upah dan kesejah-
teraan buruh tekstil Inggeris pada
awal revolusi industri, dengan
tempat tinggalnya yang tidak hi-
gienis, kekurangan jendela (ka-
rena pajak jendela yang tinggi),
merupakan penderitaan buruh
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massal yang pertama kali dan
kemudian berulang di berbagai
tempat dan masa. Penderitaan
buruh Prussia di Silesia Hulu
pada tahun 1847, sebelum “Dok-
ter Kecil” Virchow berusaha un-
tuk menjadi anggota parlemen
untuk memperjuangkan legislasi
sosial. Ialah yang pertama kali
mengatakan bahwa kedokteran
adalah ilmu sosial, dan politik
adalah kedokteran dalam skala
besar. Penderitaan oleh politik
dan struktur sosial menimbulkan
ketidak-amanan dan menurun-
nya ketahanan bangsa, ditandai
oleh kerusuhan sosial, destabi-
lisasi politik dan perang-perang
yang berkelanjutan.

Kuantifikasi Derita

Penderitaan sukar dikuanti-
fikasi, tetapi di zaman sekarang
orang lebih percaya pada bi-
langan untuk memperbanding-
kan berbagai hal. Kesusahan,
kemalangan, sakit, serta bahagia,
kemujuran dan sehatadalah se-
suatu yang subjektif dan ter-
gantung pada keadaan mental
kita pada suatu ketika, keadaan
sekitar, zaman dan lain-lain.

Sungguhpun begitu, ahli-ahli
panetika mencoba mengukur
derita dengan satuan dukkha
(dka), yang dinilai dari 1 sampai
9. Maka 1 dka adalah penderita-
an seorang dalam sehari dengan
intensitas 1 satuan. Skala satu-
annya adalah sebagai berikut:
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(1) hampir tidak terasa, (2) meng-
ganggu, (3) sedang, (4) sangat,
memerlukan peredaman, (5) titik
tengah, menghambat pekerjaan
sehari-hari, (6) amat sangat, (7)
menyusahkan, memerlukan dok-
ter atau penyembubh, (8) menya-
kitkan, dan (9) tak tertahankan,
ingin mati.

Kalau satuannya 10, pende-
ritaan mendekati kematian, dan
kalau 0, penderitaan tak terasa,
atau tak dapat dirasakan karena
yang bersangkutan sudah mati.
Kuantitas derita dalam suatu
peristiwa adalah:

“jumlah orang x intensitas
derita x jumlah hari."

Jumlah derita yang diperoleh
suatu bangsa dalam setahun
disebut Gross National Dukkhas
(GND).

Ada cara lain untuk menghi-
tung penderitaan manusia, yaitu
dengan International Human Suf-
fering Index, yang memperhati-
kan: GNP per capita per tahun,
angka inflasi per tahun, jumlah
tenaga kerja per tahun angka ke-
matian anak-anak per tahun per-
sentasi kebutuhan kalori yang
terpenubhi, persediaan air minum
per capita, penggunaan energi
per capita, konsumsi per capita
angka melek huruf, dan kebe-
basan.

Dari satuan derita tadi dapat
diukur dan diperbandingkan be-
berapa penderitaan yang ditim-

bulkan oleh persiapan perang
dan perang sendiri, oleh penga-
niayaan dalam tahanan, oleh
kemiskinan, penyalahgunaan
kekuasaan, kejahatan, obat bius
dan tembakau, ketidak-adilan
dalam penegakan hukum, ko-
rupsi dan pungutan tidak sah,
monopoli dan ketidak-adilan
ekonomi, penyakit dan bencana,
sistem kasta, exploatasi buruh,
kerusuhan massal, perusakan
lingkungan, pengguguran dan
pembunuhan bayi, uji coba kon-
traseptif dan abortifasien dalam
masyarakat dan negeri terkebela-
kang, pelanggaran lalu-lintas,
penjajahan langsung dan tidak
langsung, serta kebakaran atau
pembakaran hutan dan urban.
Dapat kita bayangkan bagaima-
na pengaruh kemajuan teknolo-
gi, pertumbuhan dan mobilitas
penduduk akan mempengaruhi
penderitaan manusia, jikalau

disalah-gunakan.

Pembunuhan Sesama Manu-
sia

Penderitaan yang paling
tinggi intensitasnya adalah
dibunuh. Kita ketahui pembu-
nuhan makin banyak terjadi
sekarang seiring dengan ba-
nyaknya jumlah manusia di
dunia yang distribusinya tidak
merata, makin banyaknya alat
pembunuhan, makin majunya
teknologi membunuh, sehingga
dapat dibunuh orang makin
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banyak dalam tempo yang lebih
singkat dengan cara yang lebih
ampuh dan tepatdari jarak yang
makin jauh. Pembunuhan ma-
lahan dapat dilakukan dengan
tidak melihat dan mengenal kor-
ban dan penderitaan terminal-
nya, sehingga rasa berdosa ren-
dah atau tak ada sama sekali.
Membunuh dapat dilaksana-
kan oleh satu atau banyak orang
terhadap satu atau banyak kor-
ban dengan berbagai cara se-
kaligus, dengan cepat atau perla-
han-lahan melalui waktu dan di
beberapa tempat, dengan “ha-
lus” atau kejam; sebagai korban-
nya dapat diri sendiri, anggota
keluarga atau orang lain. Pembu-
nuhan dapat dilakukan oleh or-
ganisasi yang longgar atau ketat,
tak resmi atau resmi, dan secara
tersembunyi atau terang-te-
rangan. Kita rasakan kejahatan
pembunuhan bertambah ba-
nyak, terutama di daerah urban
dan sub-urban, karena pengang-
guran, kesenjangan ekonomi,
kesempatan melakukannya me-
ningkat, pecahnya keluarga inti
dan makin banyaknya keluarga
dengan orang tua tunggal, keti-
dak-tegasan tindakan hukum,
inadaptabilitas terhadap kehi-
dupan urban dan inabilitas kota
untuk mengakomodasi migran
tak terampil yang terlontar ke-
luar desa. Pembunuhan tidak
jarang merupakan bagi kelom-
pok tak berdaya untuk menen-
tang kekerasan oleh uang dan
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modal.

Baik kita ketahui bahwa
sebagian besar rakyat mati oleh
ulah pemerintahnya sendiri,
bukan oleh pemerintah negara
lain. Perang antara negara me-
mang makin banyak mengambil
korban, jika dibandingkan pe-
rang-perang dunia yang pernah
terjadi, yaitu Perang-perang Na-
poleon, Perang Krim, Perang
Dunia I dan II. Perang di dunia
sejak 1945 berupa perang-perang
perifer di Dunia Selatan (Afrika,
Asia dan Amerika Latin), dalam -
bentuk perang-perang kemer-
dekaan, perbatasan, separatis,
dan perang saudara, yang
dibantu pelaksanaannya oleh sa-
lah satu atau kedua negara rak-
sasa dalam Perang Dingin .

Akan tetapi kebanyakan rak-
yat dibunuh oleh pemerintahnya
sendiri seperti yang terjadi dulu
di Jerman Nazi, Uni-Soviet,
Cina, Kamboja, Ruanda dan Bu-
rundi, Uganda, dan Sri Lanka.
Menghitung korban perang ti-
dak mudah, sangat subjektif dan
biased. Pers Barat menaksir lebih
tinggi korban yang jatuh di Kam-
boja, Somalia, Tian-anmen, Ang-
gola, Irian, Timor Timur dan kor-
ban G30S, sebaliknya mereka
menaksir rendah korban perang
kemerdekaan Indonesia, pem-
bantaian Westerling, pembe-
rontakan Madiun, Perang Teluk
ArabParsi, perang Dunia I vs.
Dunia ITI di Malvinas, Korea dan
Vietnam, penyerbuan Panama
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dan pemurnian etnik Bosnia-
Hercegovina.

Pembunuhan sebagai kejahat-
an individual atau organisasi
sangat menurunkan ketahanan
nasional. Banyak di antara pem-
bunuhan individual, kerusuhan
massal atau perang terjadi kare-
na tidak adanya keadilan, se-
hingga masalah keadilan meru-
pakan inti ketahanan nasional
dan perdamaian dunia.

Kemiskinan dan Ketidak-
adilan

Kemiskinan adalah salah satu
sebab penderitaan yang penting,
baik kemiskinan karena pemis-
kinan, ketidak-mujuran “bawa-
an” (cacatfisik atau mental, tem-
patlahir dan keluarga yang tidak
menguntungkan) atau kurang
informasi (mental terkebelakang,
akses tidak ada, informasi yang
kurang berguna). Kemiskinan
massal jenuh dengan dukkha dan
sukar sekali seseorang keluar da-
ri dalamnya, dan cenderung
membiakkan diri, sehingga
kemiskinan meluas. Untuk men-
jaga ketahanannya orang miskin
menyesuaikan diri dan hidup
pada tingkat energi lebih rendah.
Untuk itu dia terpaksa menyim-
pang dari kebiasaan arus utama
sehingga dikenal sebagai kebu-
dayaan kemiskinan. Sesung-
guhnya kebudayaan kemiskinan
tidak sama pada semua kelom-
pok miskin, bahkan dapat ber-

beda-beda dalam satu kelompok
miskin. Oscar Lewis, yang mem-
perkenalkan konsep kebudayaan
kemiskinan kira-kira 40 tahun
yang lalu, mempelajari kelom-
pok-kelompok miskin perku-
muhan kota di beberapa tempat,
yang sebetulnya berbeda dari
kelompok miskin rural. Mereka
memang mempunyai ciri-ciri
bersama yang merupakan iden-
titas kelompok, tetapi menurut
hemat penulis berbeda daripada
kelompok miskin desa, apalagi
desa di Asia misalnya.
Penderitaan orang miskin ter-
manifestasi dalam beragam
bentuk, misalnya mereka harus
berada diluar budaya utama,
kurang berpartisipasi dalam
budaya tersebut, melakukan pe-
kerjaan “rendah” (murah imbal-
annya, rendah keamanannya,
rendah statusnya, tidak perma-
nen, berat, kotor, berbahaya),
kurang terlayani (sosial, medis,
pendidikan), berada di perba-
tasan antara legal dan ilegal, se-
ring sakit, berumur rata-rata
pendek, kurang perlindungan
hukum, sejak anak-anak terde-
dah terhadap kekerasan dan
kehancuran moral, acap ditimpa
kehamilan dini dan perceraian,
sering putus sekolah, akrab de-
ngan narkotik, serta banyak
kehilangan kebebasan dan pi-
Pemiskinan dapat terjadi
dalam kerangka perebutan mate-
ri/ energi yang langka, penjajah-
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an dan penguasaan, pematahan
kekuatan musuh atau oponen

politik. Dahulu dengan kolonia-
lisma penduduk asli dimiskinkan
untuk memperoleh tanah, sum-
ber daya alam dan sumber tena-
ga murah, yang memberi keun-
tungan serta meningkatkan ke-
kayaan dan kesuburan kapitalis-
ma, mengeksploatasi waktu dan
tenaga manusia untuk produksi
yang melipat-gandakan laba.
Pada kapitalisma tingkat akhir
sekarang usaha pemiskinan su-
dah sangat halus. Yang penting
ialah buruh yang cukup beru-
ang, tetapi tidak cukup kaya,
untuk menjadi konsumen yang
baik, tetapi bukan kompetitor
yang ampuh. Komoditas tidak

- hanya tanah, waktu dan tenaga,

© " melainkan juga informast serta i
bagimba&mhewandanmm— ng ditimpakan

’ hdeiap hzngkm&gm ﬁsf& hewan

‘sia dan perbiakannya. Uang
yang sebenarnya adalah infor-
masi, dikomodifikasikan pula.
IImu pengetahuan dan teknologi
adalah informasi tingkat tinggi,
yang menjamin kemajuan bebe-
rapa langkah di depan bangsa
lain yang kurang menguasainya.

Dapat kita simpulkan bahwa
untuk ketahanan nasional perlu
direduksi dukkha yang disebab-
kan oleh kemiskinan, dan selan-
jutnya dicoba lenyapkan biang
keladi kemiskinan itu. Yang
penting di sini adalah ketidak-
adilan distributif, yang juga men-
jadi penyebab derita. Bangsa
yang miskin rentan terhadap per-
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ubahan dan pukulan lingkung-
an, serta mudah dihinggapi oleh
kecurigaan, dipengaruhi desas-
desus, dan dirundung apati.

KeSimpulan Penutup

Ketahanan nasional bermuka
banyak, yang sebagian sudah
diperhatikan, sebagian kecil
daripadanya sangat diperhati-
kan dan sebagian lagi sangatt
kurang diperhatikan. Penderi-
taan manusia yang lama dam
intens pada akhirnya akan ber-
pengaruh negatif terhadap keta-
hanan nasional, sehingga pengu-
rangan penderitaan sebagian be-
sar rakyat merupakan prioritas:
utama dalam meningkatkan ke-
tahanan, balk nasmnal inter-

dan tetumbuhan pada akhirnya
juga akan menimbulkan pen-
deritaan pada manusia.

Akan tetapi pengurangan
penderitaan tidak mudah dila-
kukan, oleh karena ada interaksi
antara banyak faktor, seperti
agama, ideologi, politik, eko-
nomi, adat istiadat, militer dan
kultural. Tidak kalah pentingnya
faktor-faktor manusia dan peri-
lakunya yang merugikan orang
lain dan orang banyak, seperti
tamak, nafsu berkuasa, menda-
pat kepuasan melihat derita or-
ang, egoistis, egotistis, etnosen-
tris, rasistis dan chauvinistis.
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Semuanya itu menimbulkan ke-
tidak-adilan, baik nasional, inter-
nasional maupun intergenera-
sional, dan ini merupakan pokok
pangkal kerisauan, kerusuhan,
pemberontakan dan peperang-
an, yang menambah penderitaan
dan mengurangi ketahanan pa-
da berbagai peringkat.
Penderitaan dan hidup tidak
dapat dipisahkan, tetapi pende-
ritaan potensial dapat dikurangi
dengan kemajuan pesat dalam
ilmu dan teknologi serta kema-
juan lamban dalam etika dan
moral, sehingga hidup manusia
dapat lebih lestari, aman dan
damai, nyaman dan sentosa.
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